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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan  pembahasan dapat ditarik simpulan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari belanja modal 

terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Gorontalo tahun 2009-2013. 

Belanja Modal pada Provinsi Gorontalo setiap tahunnya mengalami 

fluktuasi, begitu juga yang terlihat dari pertumbuhan ekonomi yang 

berfluktuasi. Dengan dibuktikannya hipotesis penelitian yang bernilai 

positif mengindikasikan bahwa setiap peningkatan dari belanja modal 

akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Gorontalo. Adanya 

dampat positif ini mengindikasikan bahwa sarana dan prasana fisik untuk 

pleyanan publik yang dibangun oleh Pemerintah dapat memberikan 

dampak yang baik bagi perekonomian masyarakat. Meskipun dengan nilai 

pengaruh yang signifikan, namun kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat masih kurang yang terlihat dari nilai koefisien 

determinasi hanya sebesar 20,7% 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang disajikan peneliti dengan melihat hasil 

penelitian yang  ditemukan yakni sebagai berikut: 

1. Perlunya bagi pihak Pemerintah Provinsi Gorontalo untuk 

mengalokasikan belanja modal sesuai dengan kebutuhan dari 
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pembangunan. Karena pada dasarnya belanja modal merupakan 

suatu keharusan bukan merupakan pilihan dalam pengelolaan 

keuangan daeerah. 

2. Pemerintah harus ada langkah untuk memperbaiki sistem 

desentralisasi fiskal. Di antaranya adalah merubah perilaku dan 

struktur belanja pemda agar kualitas belanjanya semakin membaik. 

Pertumbuhan belanja modal per tahun sebaiknya harus lebih cepat 

ketimbang belanja pegawai, khususnya di tingkat pemerintah 

kabupaten/kota. 

3. Bagi peneliti selenjutnya sebaiknya meneliti faktor lain yang terkait 

pertumbuhan ekonomi, karena dalam penelitian ini nilai pengaruhnya 

walaupun signifikan namun kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat masih kurang mampu yakni hanya 

sebesar 20,7%. 
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